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PENDAHULUAN

1.1.LatarBelakangMasalah

PerkembanganpemerintahdiIndonesiasangatmemerlukandayayang

besardalam melakukan pembangunan didalam suatu negara untuk

meningkatkan perekonomian nasional.Salah satu sumberpendapatan

negarayangterbesaradalahmelaluisektorpajak,sehinggapemerintah

membuatsuaturegulasiyangmengaturperpajakan dinegaraIndonesia

untukmemaksimalkanpotensipajakyangditerimaolehsuatunegara.

MenurutUndang-UndangRepublikIndonesiaNo.28Tahun2007pasal1

dijelaskan bahwa,“Pajak adalah kontribusiwajib dibayarkan kepada

negara yang terutang oleh orang pribadiatau badan yang bersifat

memaksa berdasarkan undang-undang yang berlaku, serta tidak

mendapatkanimbalansecaralangsungdandigunakanuntukkeperluan

negarabagisebesar-besarnyakemakmuranrakyat”.

Pajakadalahiuranrakyatkepadakasnegaraberdasarkanundang-

undang(yangdapatdipaksakan)dengantidakmendapatjasatimbalbalik

(kontraprestasi)yanglangsungdapatditunjukkan.Pajakdigunakanoleh

negara untuk membayarpengeluaran umum atau untuk membiayai

pengeluaranrutindan“surplus”nyadigunakanuntukpublicsavingyang

merupakansumberutamauntukmembiayaipublicinvestment(Permana,
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2015:1).Setiapnegaraselaluberusahamendapatkanpenerimaandari

sektorpajakdalam jumlahyangsemestinya,termasukIndonesia.

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang

memilikiperanpentingdalam menopangpembiayaanpembangunandan

menggambarkankemandirianekonomi.PadaAnggaranPendapatandan

BelanjaNegara(APBN)diketahuipajakmerupakansalahsatukomponen

PenerimaanNegara(SimanjuntakdanMuklis,2012)dalam (Rachdianti,

2016).Pajakyangmenjadiandalanpemasukannegarabersumberdari

perusahaan-perusahaanbesarsepertiindustriumum,industriproperty,

industriinfrastruktur,industrikeuangandansyariah,industrisekuritas,

industriasuransi,kontrakinvestasikolektifdanindustripembiayaan.Pada

umumnyapengusahaselalumemaksimalkankeuntungan.Salahsatucara

untuk memaksimalkan keuntungan dengan menghindaribayarpajak.

Penghindaran pajak merupakan cara memanfaatkan celah hukum

sehinggapengusahatidakbayarpajakataubayarpajaktetapisangatkecil.

Bagiperusahaan,pajakdianggapsebagaibebandanbisamenjadi

pengurang laba perusahaan sehingga tidak sedikitperusahaan yang

berusaha untuk mengoptimalkan biaya operasionalnya salah satunya

dengancarapenghematanpajak.Usahauntukmenghematpajakdapat

dilakukandengancarapenggelapanpajak(taxevasion)danpenghindaran

pajak (tax avoidance). Tapi tidak sedikit perusahaan yang

menyalahgunakan cara penghematan pajaktersebut,sehingga banyak

pengusaha yang dengan sengaja menutupiidentitas mereka disetiap
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melakukantransaksi.Carainidilakukanolehpengusahayangbertujuan

untukmenghindaripungutanpajak(Pernanda&Arniati,2013).

Munculnyatrendariperusahaan-perusahaanuntukmenghindaripajak

secara “legal”.Penghindaran pajak (tax avoidance)umumnya dapat

dibedakan daripenggelapan pajak(taxevasion),dimanapenggelapan

pajakterkaitdenganpenggunaancara-carayangmelanggarhukum untuk

mengurangiataumenghilangkanbebanpajaksedangkanpenghindaran

pajakdilakukansecara“legal”denganmemanfaatkancelah(loopholes)

yangterdapatdalam peraturanperpajakanyangadauntukmenghindari

pembayaranpajak,ataumelakukantransaksiyangtidakmemilikitujuan

selainuntukmenghindaripajak(Wijaya,2012:3)dalam (Adhelia,2018).

Dalam prakteknya banyak wajib pajak yang masih melakukan

perlawananpajaksecaraagresif.Perlawananpajaksecaraagresifterbagi

dalam beberapa tipe dan beberapa contoh yang terkenal dalam

perlawananpajaksecaraagresifsecaraagresifantaralaintaxevasiondan

taxavoidance.Taxevasion adalah tindakan penghindaran pajakyang

melanggarhukum,taxevasionmerupakantindakanyangdengansengaja

tidakmelaporkankewajibanataumenghilangkanbagiantransaksiagar

membuattarifpajakmenjadirendah.Taxevasioninisendiribiasadikenal

sebagaipenggelapanpajak.Sedangkantaxavoidanceadalahtindakan

penghindaranataupeniminalanpajakyangmasihtidakkeluardarirana

hukum yang berlaku.Halinidikarenakan adanya ketidaksempurnaan
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suatu peraturan undang-undang perpajakan yang kemudian bisa

dimanfaatkanolehwajibpajak(Winata,2014).

Menurut Santoso (2014:3)dalam (Adhelia,2018),tax avoidance

(penghindaranpajak)adalahsuatucarauntukmengurangibebanpajak

perusahaandenganmemanfaatkankelemahan-kelemahandalam undang-

undang perpajakan yang berlaku,sehingga cara tersebuttidak dapat

dianggap ilegal.Penghindaran pajak adalah usaha mengurangipajak

dengan tetap memperhatikan dan mematuhiperaturan yang ada.

Penghindaran pajak ialah usaha pengurangan pajak dengan

memanfaatkanpengecualiandanpotonganyangdiperkenankan(Budiman

etal.,2012).Penghindaran pajak dianggap mengurangipajak secara

eksplisitdanmerefleksikansemuatransaksiyangmemilikipengaruhpada

utangpajakeksplisitperusahaan(Puspita,2014).

Taxavoidanceinijugaterkadangseringkalimenimbulkanbias,yang

mengakibatkansebuahpemikiranapakahtaxavoidanceperludilakukan

atautidak.Menurut(Desaietal.,2015),pertanyaanterkaittaxavoidance

apakahkegiataninimenarikkegiatanpemegangsaham atautidak,jika

aktivitastaxavoidancedalam pelaksanaannyajustrumeningkatkanbiaya

yanglain,makadisampingitutimbuljugapertanyaan,apakahadatransfer

nilaidariperusahaankepemegangsaham jikatidakmakatidakperlu

dilakukanpraktiktaxavoidance.

AdanyakasuspenghindaranpajaksepertiyangterjadipadaPT.Toyota

Motor Manufacturing Indonesia. Direktorat Jendral (Dirjen) Pajak
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mencurigaidan menuduh PT.Toyota MotorManufacturing Indonesia

menghindaripembayaran pajak senilaiRp.1,07 Triliun dengan cara

transferpricing.SkandaliniterendusketikaDirjenPajakmemeriksaSurat

PemberitahuanPajakTahunan(SPT)ToyotaMotorManufacturingpada

2005.BelakanganSPTtahun2007dan2008jugaikutdiperiksakarena

Toyotamengklaim kelebihanmembayarpajakdanmemintanegarauntuk

mengembalikannya(restitusi).Denganadanyakasusini,Negaradiduga

mengalamikerugiandengankisaranjumlahpajakyangharusdibayarkan

oleh PT. Toyota tersebut (13 Maret

2015).https://majalah.tempo.co/read/investigasi/145213/prahara-pajak-

raja-otomotif

Fenomenanya,wajib pajak selalu berusaha mencaricelah untuk

menyiasatiagarpajak yang dibayarkan bisa sekecilmungkin tanpa

melakukanpelanggaran.Tetapitidaksemuapenghindaranpajakdapat

dilakukanolehperusahaankarenaadanyabeberapaunsurataufaktayang

dikenakanpadaperpajakan.Adabeberapafaktoryangmelatarbelakangi

perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak yaitu corporate

governancedanukuranperusahaan.

Terjadinya tax avoidance disebabkan oleh lemahnya corporate

governanceyangditerapkandidalam perusahaan.Karakteristikcorporate

governance sebuah perusahaan tentu saja menentukan bagaimana

perusahaantersebutmenerapkanmanajemenpajak(Bernard,2011).Isu

mengenai corporate governance mulai mengemuka, khususnya di
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Indonesia pada tahun 1998 ketika Indonesia mengalamikrisis yang

berkepanjangan. Banyak pihak yang mengatakan lamanya proses

perbaikan diIndonesia disebabkan oleh sangatlemahnya corporate

governanceyangditerapkandalam perusahaandiIndonesia.Sejaksaatitu,

baik pemerintah maupun investormulaimemberikan perhatian yang

cukupsignifikandalam praktekcorporategovernance(N.A.Annisaetal.,

2012).

Corporate Governance merupakan sistem atau mekanisme yang

mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai

tambah(valueadded)untuksemuastockholders.Perusahaanmerupakan

salah satu wajib pajaksedangkan corporate governance menjelaskan

hubunganantarberbagaipartisipandalam perusahaanyangmenentukan

arahan kinerja perusahaan, sehingga dengan adanya corporate

governance memilikiandildalam pengambilan keputusan,termasuk

dalam keputusandalam halmemenuhikewajibanpajaknya,akantetapidi

sisi lain perencanaan pajak bergantung pada dinamika corporate

governancedalam suatuperusahaan(Friese,Aetal.,2016).

SelainGoodCorporateGovernance,PertumbuhanPenjualan(salesgrowth)

menunjukkanperkembangantingkatdaritahunketahun.Pertumbuhan

yang meningkat memungkinkan perusahaan akan lebih dapat

meningkatkan kapasitas operasi perusahaan. Sebaliknya bila

pertumbuhannya menurun perusahaan akan menemuikendala dalam

rangkameningkatkankapasitasoperasinya(Budimanetal.,2012).Sales
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Growthyangdialamiperusahaanakanmembuatkeuntunganperusahaan

semakinmeningkatkanjugadanakansejalandenganjumlahutangyang

akan dibayarkan.Fenomena iniakan mendorong manajemen didalam

melakukanmanajemenpajaksecaraagresifdemikeuntunganmereka.

Semakin tinggisales growth perusahaan akan meningkatkan laba

perusahaansehinggaakansejalandengantingkatbebanpajakyangakan

ditanggungnya.Peningkatansalesgrowthakanmenjadiperhatiandari

petugaspajakyangberasumsisemakintinggisalesgrowthmakaakan

semakinbesarjumlahpajakterutangyangseharusnyadibayarkanoleh

perusahaan.

Padaukuranperusahaantaxavoidance(penghindaranpajak)juga

berpengaruh.(Machfoedz,2015)menyatakanbahwaukuranperusahaan

adalahsuatuskalayangdapatmengklasifikasikanperusahaanmenjadi

beberapa ukuran yaitu perusahaan besardan perusahaan kecilyang

diklasifikasikanmenurutberbagaicarasepertitotalaktivaatautotalasset

perusahaan,nilaipasarsaham,rata-ratatingkatpenjualan,danjumlah

penjualan.Semakinbesarukuranperusahaannyamakasemakinbesar

pula nilaiassetyang dimilikioleh perusahaan tersebut.Perusahaan

merupakanwajibpajak,sehinggaukuranperusahaandianggapmampu

mempengaruhicara sebuah perusahaan dalam memenuhikewajiban

pajaknyadanmerupakanfaktoryangdapatmenyebabkanterjadinyatax

avoidance.

Dalam penelitian inidiharapkan good corporate governance bisa
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menjembatanikembalipemikiranwajibpajakbahwapajakadalahsebagai

kewajiban bukan menjadibeban sehingga dapatmenekan praktiktax

avoidance.Hasilpenelitian(Praditasarietal.,2017)menyatakanbahwa

corporate governance berpengaruh positif terhadap tax avoidance,

sedangkan(Waluyo, 2018)menyatakan bahwa corporate governance

berpengaruhnegativeterhadaptaxavoidance.Untukhasilpenelitianyang

dilakukanoleh(Titisarietal.,2017)dan(Budimanetal.,2012)menunjukkan

sales growth berpengaruh positifterhadap tax avoidance,sedangkan

(Astutietal.,2020)menyimpulkanbahwavariablesalesgrowthtidak

berpengaruhterhadaptaxavoidance.Hasilpenelitianinisejalandengan

penelitian terkaitdengan pertumbuhan penjualan yang dilakukan oleh

Calvin(2015)dalam (Aprianto&Dwimulyani,2019)menunjukkanbahwa

pertumbuhanpenjualan(salesgrowth)tidakberpengaruhterhadaptax

avoidance.Hasilpenelitian Fitria (2018)dalam (N.P.I.K.Dewi&

Abundanti,2019)menunjukkanbahwaukuranperusahaanberpengaruh

terhadap tax avoidance.Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh

(Cahyono.Dyas.Deddyetal.,2016)menunjukkanukuranperusahaantidak

berpengaruhsignifikanterhadaptaxavoidance.

Berdasarkan hasilpenelitian terdahulu menunjukkan hasilyang tidak

konsisten.Maka dengan inipenelitimengambiljudul“Pengaruh Good

CorporateGovernance,SalesGrowthdanukuranperusahaanTerhadap

TaxavoidancePadaSubSektorIndustriPerusahaanManufakturYang

TerdaftardiBursaEfekIndonesia”.
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1.2.IdentifikasiMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,dapatdiidentifikasikan

beberapapermasalahansebagaiberikut:

1. Adanyaperusahaanmanufaktursubsektorindustrybarangkonsumsi

yangmelakukantaxavoidance.

2. Masihbanyaknyaperusahaanyangberfikirpajakmerupakansuatu

bebanbagiperusahaan.

3. Adanyatrendariperusahaan-perusahaanyangmemanipulasiuntuk

menghindaripajaksecaralegal.

4. Masih banyaknya wajib pajak yang melakukan perlawanan pajak

secaraagresif.

5. Terjadinya tax avoidance disebabkan oleh lemahnya corporate

governancedidalam perusahaan.

6. Adanyakasuspenghindaranpajakpadaperusahaanindustryyang

terjadipadaPT.ToyotaMotorManufacturingIndonesia.

7. Besarnya pajak terutang yang harus dibayar perusahaan jika

pertumbuhanpenjualan(salesgrowth)mengalamipeningkatan.

8. Semakinbesarukuranperusahaanmakasemakinbesarnilaiasset

danperusahaanmerupakanwajibpajaksehinggaukuranperusahaan

dapat mempengaruhi perusahaan dalam memenuhi kewajiban

pajaknyadanmenyebabkanterjadinyataxavoidance.
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1.3.RumusanMasalah

Berdasarkanuraianlatarbelakang diatasditemukanliteraturegap

yang menjelaskan bahwa variabelgood corporate governance,sales

growthdan ukuran perusahaan,mempunyaipengaruh yang berbeda

terhadap tax avoidance maka permasalahan yang diangkat dalam

penelitianiniadalah:

1. Apakah Komisaris independen dan Komite audit berpengaruh

terhadapTaxavoidance?

2. ApakahSalesGrowthberpengaruhterhadapTaxavoidance?

3. ApakahUkuranPerusahaanberpengaruhterhadapTaxavoidance?

4. ApakahKomisarisindependen,SalesGrowthdanukuranperusahaan

berpengaruhterhadapTaxavoidance?

1.4.TujuanPenelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan

menjelaskan:

1. UntukmengetahuipengaruhKomisarisindependendanKomiteaudit

terhadapTaxavoidance.

2. UntukmengetahuipengaruhSalesGrowthterhadapTaxavoidance.

3. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax

avoidance.



11

4. UntukmengetahuiKomisarisindependen,SalesGrowthdanukuran

perusahaanterhadapTaxavoidance.

1.5.ManfaatPenelitian

Adapunmanfaatpenelitianiniantaralain:

1. BagiPenulis,memberikanpelajaranuntukmeningkatkanpemahaman

dalam pengembanganilmuekonomidanmemberikanbekaltambahan

mengenaipengaruh good corporate governance,sales growthdan

ukuranperusahaanterhadaptaxavoidancedalam memasukidunia

kerja.

2. BagiPerusahaan,memberikan tambahan pengetahuan mengenai

pentingnya pengungkapan good corporate governance, sales

growthdanukuranperusahaan terhadaptaxavoidancedalam laporan

tahunandanmeningkatkankesadaranperusahaanakanpentingnya

melaksanakan tanggung jawab sosialperusahaan,serta sebagai

pertimbangandalam pembuatankebijakanperusahaanuntuklebih

meningkatkankepeduliannyapadalingkungansosialperusahaan.

3. BagiAkademisi,menambah studiliterature mengenaipengaruh

penerapan good corporate governance,sales growthdan ukuran

perusahaanterhadaptaxavoidancedanmemberikanlandasanbagi

penelitiselanjutnyadibidangyangsamadimasayangakandatang.


